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JUDUL - Strategi Radio Start FM Panyabungan Dalam Mempertahankan
Eksistensinya Sebagai Lembaga siaran Radio yang Diminati
Masyarakat

Latar belakang penelitian yang dilakukan penulis adalah pesaingan stasiun
radio yang cukup tinggi dalam merebut perhatian audien. Rumusan Masalah
penelitian ini adalah apa saja program acara radio Start FM dan bagaimana strategi
Start FM dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga penyiaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apasaja program acara Radio
Start FM serta strategi radio dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga
penyiaran. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan penelitian
adalah subjek dan objek penelitian yaitu pengurus radio Start FM. Sumber data
penelitian yaitu primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu
Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Teknik analisis data dilaksanakan dengan cara
kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif, menelaah data, reduksi data, menyusun
redaksi, teknik keabsahan data yaitu triangulasi, perpanjangan keikutsertaan
pengamatan.

Hasil penelitian ini adalah 1. Program acara radio Start FM yaitu: a). Fajar
Imani, b). Buletin pagi, c). Musik & informasi, d). Musik tiga warna, e). Musik
Nusantara, f). Cakrawala informasi siang, i). Senja Imani, j). Ke-Oke aja, k). Ketabo-
ketabo, I). Top news, m). Digoda Start, n). Senandung malam. 2. Strategi Radio Start
FM vyaitu: a). Strategi kesesuaian, b). Strategi pembentukan, c¢). Strategi pengontrolan,
d). Strategi daya penarik massa.

Kata Kunci: Strategi, Eksistensi, Start FM
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Radio di Indonesia setelah merdeka diawali dengan lahirnya
Radio Republik Indonesia (RRI) pada tanggal 11 September 1945.* RRI sebagai radio
milik pemerintah memiliki fungsi dasar, menyuarakan kepentingan pemerintah dan
Negara. RRI menciptakan sumpah pengabdian pada Negara dan bangsa dengan Tri
Prasetya RRI. Sejak awal berdirinya RRI memiliki peran sentral sebagai stabilisator
dan instrumen prekat Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Industri siaran radio tidak dapat dipisahkan dari kekuasaan Negara.
Kekuasaan Negara merupakan faktor penentu fungsi keberadaan industri penyiaran
(broadcasting) di masyarakat. Radio adalah media komunikasi yang paling tua di
Indonesia, yakni sejak 1911. Bandingkan dengan televisi yang baru muncul di
Indonesia pada tahun 1962. Dalam sejarahnya radio pernah berperan besar
menstransmisikan informasi kekuasaan, konflik dan integrasi di Indonesia. Krishna
Sen, seorang professor di Faculty of Arts, University of Western Australia mencatat,
sejak zaman penguasaan kolonial hingga rezim Orde Baru, radio selalu dimanfaatkan

untuk kepentingan legimitasi kekuasaan.’

' Tommy Suprapto, Berkarir dibidang Broadcasting (Yogyakarta: Media Presindo, 2006),
him. 50.
? Masduki, Radio Siaran dan Demokratisasi (Yogyakarta: Jendela, 2003), him. 13.
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Dalam bukunya “Radio Siaran Teori dan Praktek”, Onong Uchana Effendy
menjelaskan bahwa radio memiliki peranan penting dalam kemerdekaan di Indonesia
seperti sebagai berikut:

“Memang radio di Indonesia mempunyai arti tersendiri dalam perjuangan

kemerdekaan. Daya langsung dan daya tembus radio siaran memungkinkan

sebuah pesan sampai pada pendengarnya, meskipun terhalang gunung, lembah
dan lautan. Melalui RRI, Panglima Besar Jenderal Sudirman menyampaikan
perintah hariannya kepada seluruh Angkatan Perang Republik Indonesia.”

Penyiaran di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat setelah
tahun 1998. Siaran radio berkembang jauh lebih pesat dibanding masa sebelumnya.
Pada tahun 2002, muncul 250 stasiun radio baru yang dikelola individu atau
kelompok, baik anggota Persatuan Radio Swasta Seluruh Negara Indonesia (PRSSNI)
sebagai organ tunggal perusahaan radio pada masa orde baru, maupun organisasi baru
seperti Asosiasi Radio Siaran Swasta Indonesia (ARSSI) atau Aliansi Radio
Independen (ARI). Ini belum termasuk RRI yang membuka layanan frekuensi
programnya hampir semua provinsi.*

Tingkat persaingan stasiun radio saat ini cukup tinggi dalam merebut
perhatian audien. Radio harus dikemas sedemikian rupa supaya menarik perhatian
dan orang sebanyak mungkin. Jumlah stasiun radio yang semakin banyak, serta

ditambah dengan perkembangan teknologi seperti penggunaan internet dalam segala

bidang keperluan dan kebutuhan komunikasi mengharuskan pengelola stasiun untuk

* Onong Uchana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju, 1990),
hlm. 65.
* Op. Cit., him. 7.



teliti membidik audiennya. Setiap produksi program harus mengacu pada kebutuhan
audien. Hal ini menentukan format siaran yang harus dipilih.

Dalam bukunya Morrison menjelaskan bahwa: the programming of most of
stations is dominated by one principal content element or sound, known as format
yakni program sebagian besar format stasiun radio didominasi oleh satu elemen isi
atau suara yang utama yang dikenal format. Format adalah penyajian program dan
musik yang memiliki ciri tertentu oleh tiap stasiun radio.> Secara sederhana dapat
dikatakan format stasiun penyiaran atau format siaran radio dapat didefnisikan
sebagai upaya pengelola stasiun radio untuk memproduksi program siaran yang dapat
memenuhi kebutuhan audiennya.

Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran khalayak
secara spesifik untuk kesiapan berkompetisi dengan media lainnya disuatu lokasi
siaran. Format siaran lahir dan berkembang seiring dengan tuntutan format siaran
yang lebih kreatif agar masyarakat tertarik akibat maraknya pendirian stasiun radio.

Format siaran dapat ditentukan dari berbagai aspek, misalnya aspek demografi
audien seperti kelompok umur, jenis kelamin, profesi, hingga geografi. Berdasarkan
pembagian maka muncullah stasiun penyiaran berdasarkan kebutuhan kelompok
tersebut.

Cara sistematis untuk menalaah pendapat pendengar radio ialah melalui

perangkat audience research- riset pendengar. Cara ini sudah lazim dikembangkan di

> Morrison, Manajemen Media Massa: Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta:
Kencana Prenada, 2008), him. 220.



Negara maju seperti Amerika Serikat dan Eropa Barat. Namun di sejumlah Negara
berkembang, cara ini belum dapat dijalankan karena keterbatasan dana dan belum
siapnya perangkat organisasi untuk melakukan kegiatan ini. Namun ada juga yang
disebabkan kurangnya pengertian akan pentingnya kegiatan audience research.
Padahal kegiatan ini merupakan langkah penting untuk memperoleh umpan balik
(feedback) dan untuk mengetahui keperluan dan keinginan (needs dan desires)
pendengar.®

Saat ini media yang praktis dan dapat dijangkau oleh semua kalangan
masyarakat baik di perkotaan maupun perdesaan adalah media radio. Media
penyiaran radio merupakan media penyiaran tertua yang ada sebagai sarana
penyampaian informasi. Namun sekarang timbul kesadaran dari sisi pendengar bahwa
pemanfaatan radio selain sebagai sumber informasi, juga menjadi sarana hiburan pada
saat yang bersamaan. Tak heran, sekarang ini banyak kemasan program yang tidak
lagi bersifat monolitik belaka atau hiburan saja. Pihak pengelolah badan siaran radio
dapat mengemas secara lebih integrative. Informasi bias dikemas dalam bentuk
hiburan, begitu pula sebaliknya.

Dalam pemahaman modren, pendengar radio bukan lagi objek yang
menggunakan telinga untuk menyimak sebuah acara. Pendengar menggunakan nalar
pikir sekaligus empati, sehingga membentuk sikap kritis.” Jika yang disiarkan radio

tidak sesuai, maka pendengar tidak sekedar memindah channel ke stasiun lain, tetapi

® Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik Radio, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009,) him.
51
7 Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 3.



pendengar dapat bersikap antipati terhadap stasiun yang dinilai mengecewakan.
Contohnya dominasi menu hiburan yang muncul di radio menimbulkan kebosanan
jika tidak mampu menyuguhkan variasi program. Salah satu pertimbangan untuk
memvariasikan program radio adalah memperdayakan pendengar dengan
memberikan mereka suguhan informasi yang bersifat aktual dan yang dapat
mencerdaskan intelektual pendengarnya.

Radio Start fm, adalah salah satu radio yang berada di Panyabungan tepatnya
di Jalan Abri masuk Desa Lama (JI. AMD Lama) kelurahan Huta Siantar Kecamatan
Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. Radio Start fm merupakan salah
satu radio yang masih aktif beroperasi di Panyabungan sebagai sarana informasi bagi
masyarakat.

PT Radio Start Srasi Swara (Start fm) merupakan lembaga penyelenggara
radio yang didirikan pada tahun 2007. Bertujuan untuk mewujudkan sumber daya
manusia seluruhnya yang cerdas, terampil, mandiri dan sejahtera. Start fm adalah
singkatan dari station art yang bermakna radio ini lahir sebagai wadah cipta
kreatifitas seni dari orang yang mempunyai visi dan misi serta semangat membangun
untuk sebuah kemajuan, harapan dan keinginan bersama untuk membangun
masyarakat yang madani.

Keunikan dari radio Start fm adalah radio tersebut merupakan radio yang
mengusung tema Islami dan membaur dengan generasi milenial atau anak muda
untuk menciptakan manusia atau sumber daya manusia yang Islami sehingga

terjadilah seperti yang diharapkan yakni menjadi masyarakat Madina yang madani



yang sadar akan agama.® Meski menyediakan informasi Islami dan dakwah namun
radio tersebut tidak selalu memberikan hiburan gasidah atau lagu Islami Radio
tersebut memiliki banyak acara atau program menarik yang menyangkut kejadian
terbaru dan masih hangat dikalangan masyarakat.

Hasil dari observasi awal yang dilakukan penulis di lokasi penelitian, penulis
menemukan bahwa beragam musik disiarkan memberikan variasi hiburan tersendiri
bagi masyarakat. Hiburan seperti pemutaran lagu dangdut dan India, lagu
Mancanegara serta lagu pop, juga tembang kenangan diputarkan di radio Start fm
menjadi daya tarik bagi pendengar belum lagi beragam program seperti talkshow dan
acara request untuk menyampaikan salam yang sering diikuti para pendengar, untuk
saling kenal sesama pendengar maupun untuk sekedar meminta lagu atau
menyampaikan salam kepada kerabat jauh yang juga mendengarkan radio Start fm

Strategi yang dilakuakan Radio Start fm didalam melakukan perencanaan
programnya terdapat beberapa tahap. Penyiar akan merinci tahapan yang dilakukan
oleh radio Start fm dalam melakukan perencanaan program sebelum disiarkan. Radio
Start fm melakukan survei serta melihat kompetitor dari radio lainnya.

Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan eksistensi radio harus sesuai
dengan apa yang dilihat dan diamati penyiar radio dengan kebutuhan masyarakat agar

tetap tertarik dengan radio tersebut. Seperti mengamati kompetitor sehingga mampu

® Hasil wawancara dengan Sofyan Lubis, penyiar di Radio Start FM Panyabungan , Rabu, 22
Mei 2019pukul 09.00.



menciptakan perbedaan dengan radio lainnya. Hingga radio tersebut mampu mencuri
perhatian masyarakat. Secara teori, ini disebut dengan teori Positioning

Milton M. Presley 1985 menjelaskan bahwa positioning adalah suatu strategi
dalam kegiatan pemasaran bertujuan untuk menciptakan perbedaan (different),
keuntungan (advantages), manfaat (benefit) yang membuat konsumen selalu ingat
dengan suatu hasil dari produksi.’ Positioning adalah tindakan suatu instansi untuk
memprosuksi sesuatu dengan kreatif agar tercipta kesan tertentu diingatan konsumen.

Selain daripada itu Joko Susanto, dalam bukunya meyebutkan Strategi Dan Kajian
Strategi menguraikan bahwa positioning adalah “the positioning process should begin
with the product themselves. To gain a strong product positioning. A company must
differentiate it’s a product from all other product on the market, the goal is to give
the product a unique position in the market place. "*°

Dari defenisi di atas mengandung pengertian bahwa proses posisi harus
dimulai dengan hasil produksi itu sendiri. Untuk mencapai product positioning yang
kuat suatu instansi perlu melakukan perbedaan dalam banyak faktor yaitu: teknologi,
harga, kualitas, saluran distribusi atau sasaran konsumennya atau segmentasi pasar
sehingga jelas target pasar dan tujuan yang dimaksudkan tersampaikan dengan jelas.

Materi dalam perencanaan program radio Start fm ditulis dan dideskripsikan

disiarkan untuk siapa, jam berapa siaran, serta konten seperti apa yang diinginkan.

® Irham Fahmi, Manajemen Strategis Teori dan Aplikasi (Jakarta: Alfabeta, 2013), him. 32
1% Joko Susanto, Strategi dan Kajian Strategi (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2002), him.
56



Kemudian program yang akan disiarkan Start fm sebelumnya diperkenalkan kepada
para penyiarnya sesuai dengan karakter penyiar masing-masing.™*

Start fm dalam menyusun programnya memiliki cara tersendiri yaitu dengan
survei, survei disini yang dimaksud adalah dengan melihat kompetitor atau pesaing
yang ada sebelumnya (Radio), kemudian melihat dari segi konten acara, segmentasi
menuju kemana, serta menentukan untuk siapa program tersebut ditujukan.

Banyaknya kompetitor atau pesaing yang berkembang dalam suatu program
tentunya menjadi hal yang harus dipertimbangkan oleh kru radio Start fm dalam
menyusun programnya memiliki cara tersendiri kemudian melihat dari segi konten
acara kemudian melihat segmentasi menuju kemana, serta menentukan untuk siapa
program tersebut.

Pembawa suara kemenangan merupakan hal yang ingin diwujudkan, stasiun
radio harus memiliki sebuah program yang berkualitas. Dapat menarik para audien
serta dapat meningkatkan kualitas maupun rating. Radio Start fm dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam menyajikan informasi yang akan disampaikan kepada
khalayak ramai. Hal ini karena sumber informasi selain radio saat ini sangat banyak
yang digunakan masyarakat agar lebih update.*®

Adanya internet yang serba cepat dan memudahkan untuk mendapatkan
informasi tentu juga dimanfaakan oleh masyarakat di Desa Huta Siantar sebagali

sarana informasi. Penggunaan facebook, whatsapp, instagram, twitter dan media

' Sofyan Lubis, wawancara dengan penyiar di Radio Start fm Panyabungan, Rabu, 22 Mei
2019 pukul 09.00.
'2 Observasi Penulis, dilakukan pada, Rabu, 22 Mei 2019 pukul 09.00.



sosial lainnya tentu lebih mempermudah akses komunikasi yang instan dan cepat bagi
masyarakat

Sesuai dengan observasi awal penulis bahwa masyarakat di Desa Huta Siantar
lebih suka memakai internet baik untuk mencari hiburan atau memeriksa informasi
atau berita terbaru terutama anak muda. Tidak hanya itu penulis melihat bahwa bukan
hanya anak muda yang menggunakan internet sebagai sumber informasi melainkan
orang tua juga, para orang tua menggunakan menggunakan smartphone mengakses
internet untuk dapat mengetahui informasi terbaru.*®

Penggunaan internet yang semakin marak dikalangan masyarakat tentu
menjadi tantangan tersendiri bagi radio Start fm dalam mempertahankan
eksistensinya sebagai lembaga radio. Dalam menghadapi persaingan tersebut, radio
Start FM tentu dan memang harus memiliki strategi atau terobosan terbaru yang
menarik dalam mengelola dan menarik minat masyarakat.

Observasi awal yang menarik minat penulis dalam melakukan penelitian ini
adalah bahwa di era serba cepat dengan penggunaan smartphone atau internet yang
tidak saja dipakai oleh anak muda atau yang biasa disebut dengan generasi milenial
tetapi semua kalangan baik anak muda maupun orang tua. Penulis melihat bahwa
sangat sedikit yang mendengarkan radio, tetapi radio tersebut masih tetap melakukan

siaran atau mengudara dan memberikan informasi kepada masyarakat.**

" Observasi di Radio Start FM, Panyabungan, Kamis, 23 Mei 2019, pukul 08.00~12.00.
' Observasi di Radio Start FM, Panyabungan, Jum’at, 24 Mei 2019, pukul 12.00.
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Radio Start fm, menjadi salah satu radio yang cukup terkenal di Panyabungan
kabupaten Mandailing Natal dan sekitarnya. Merancang strategi dengan melakukan
penentuan program masing-masing untuk mencapai target pemasaran dalam siaran
maupun menarik minat pendengar nantinya melalui strategi yang sudah ditetapkan.

Hal inilah yang menarik minat penulis untuk mengkaji lebih dalam dan
diteruskan dalam betuk skripsi dengan judul “Strategi Radio Start fm Panyabungan
Dalam Mempertahankan Eksistensinya Sebagai Lembaga siaran Radio yang diminati
Masyarakat”.

Fokus Masalah

Fokus masalah dalam penulisan ini adalah strategi yang digunakan radio Start
fm Panyabungan dalam dalam mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga radio
yang diminati masyarakat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan penulis, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja program acara siaran radio Start fm?

2. Bagaimana strategi radio Start fm dalam mempertahankan esksistensinya sebagai
lembaga radio?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat penulis maka adapun
tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis disini adalah:

1. Mengetahui apa saja program yang disiarkan radio Start fm Panyabungan.
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2. Mengetahui  bagaimankah strategi radio Star fm Panyabungan dalam
mempertahankan esksistensinya sebagai lembaga siaran radio yang diminati
masyarakat.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan penulis dalam proposal ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikutnya. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa khususnya
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, khususnya Fakultas Dakwah dan limu

Komunikasi.

b. Melengkapi tugas untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana
Sosial (S.Sos.) di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Program Studi

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI).

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan sumber informasi bagi peneliti-peneliti
yang akan datang serta dapat memberi kontribusi keilmuan. Menjadi sumber
referensi bagi mahasiswa dan mahasiswi IAIN Padangsidimpuan, khususnya

Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi.
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b. Dapat digunakan untuk mengkaji keseuaian teori dengan masalah yang

ditemukan dalam penelitian.

c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai bahan studi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dan lebih komprehensif serta menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai strategi radio Start fm dalam

mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga radio.

F. Batasan Istilah

1. Strategi: Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.”® Rencana yang disatukan menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan
keunggulan dengan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan
utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat.'® Strategi yang dimaksud
penulis adalah rencana cermat yang digunakan radio Start fm untuk menarik dan
mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga siaran radio yang diminati
dikalangan masyarakat.

2. Mempertahankan: Mengusahakan atau mengupayakan supaya tetap tidak berubah
dari keadaan semula.'” Mempertahankan yang dimaksud penulis disini adalah

usaha yang dilakukan pengelola radio Start fm agar masyarakat masih tetap

Tim Penyusun Pusat Bahasa Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2010) him. 537

'® Lawrence R. Jauch& William F. Glueck, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan
(Jakarta: Erlangga, 1999), him. 12

' Morissan. Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2008), him. 80
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mendengarkan radio Start fm seperti sebelum maraknya penggunaan internet
seperti sekarang ini.

. Eksistensi: Eksistensi bisa dikenal dengan satu kata yaitu keberadaan. Dimana
keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya
suatu hal.'® Maka keberadaan yang dimaksud penulis disini adalah upaya radio
Start fm dalam mempertahankan eksistensinya setelah banyaknya pengaruh
internet yang digunakan masyarakat saat ini.

. Lembaga siaran: Institusi atau pranata yang di dalamnya terdapat seperangkat
hubungan norma, nilai, berpusat kepada berbagai kebutuhan sosial serta
serangkaian tindakan penting dan berulang.’® Maka adapun lembaga dimaksud
penulis disini adalah lembaga siaran radio Start fm, sebagai radio yang semakin
terkucil ditengah perkembangan pesat internet saat ini.

. Radio: Radio adalah teknologi yang digunakan untuk mengirimkan sinyal dengan
modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang
ini melintas dan merambat lewat udara dan juga bisa merambat lewat ruang hampa
udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium atau pengangkut.® Radio
yang dimaksud penulis adalah radio yang berada di Desa Huta Siantar

Panyabungan yakni radio Start fm.

'8 Atie Rachmiatie, Radio Komunitas (Bandung: Sembiosa Rekatama Media 2007), him, 78
“Op. Cit., Tim DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 288
%% Asep Syamsul & M. Romli, Dasar-dasar Siaran Radio (Bandung:Nuansa,2009), him.21
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6. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau keinginan
terhadap sesuatu.”* Kecenderungan hati dimaksud penulis disini adalah keinginan
atau minat masyarakat yang ada di daerah Huta Siantar, Panyabungan dalam
mendengarkan radio Start fm Panyabungan.

7. Masyarakat adalah sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan yang
dianggap sama.?? Masyarakat adalah kelompok orang yang memiliki bahasa, nilai,
norma dan hukum. Adapun masyarakat yang dimaksud penulis disini adalah
masyarakat yang berada di Desa Huta Siantar, Panyabungan.

Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan yang dilakukan penulis pada bab 1 pendahuluan yang
berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang pemilihan masalah. Yakni
menguraikan tentang pendahuluan yang didalamnya meliputi latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian.

Pada pembahasan bab Il merupakan penjelasan kajian pustaka yang di
dalamnya menguraikan mengenai penjelasan konseptual yang berkesesuaian dengan

masalah penelitian yang dilakukan penulis dan penelitian terdahulu.

Pada bab Ill adalah sistematika pembahasan yang menguraikan tentang

metodologi penelitian. Yang meliputi lokasi penelitian dan waktu penelitian, jenis

*1 Op. Cit., Tim DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 154
%2 Diane E Papalia, dkk, Human Development (Perkembangan Manusia), edisi 10 (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), him. 48p
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penelitian dan metode penelitian, subjek dan objek penelitian. Kemudian sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, teknik menjamin keabsahan data

dan sistematika pembahasan.

Pada bab 1V merupakan temuan umum dan temuan khusus yang diperoleh
penulis dari radio Start fm. Visi dan misi, struktur acara Radio Start fm. Dan
membahas mengenai format siaran radio Start fm, bagaimana strategi radio Start
FM yang diterapkan oleh pihak pengelola radio Start fm dalam mempertahankan

eksistensinya sebagai lembaga radio. Bagaimana pengembangan start fm agar hidup.

Yang terakhir pada bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran-saran. Diakhiri dengan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi

1.

Pengertian Strategi

Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan “taktik”
sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu garis besar
haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu sasaran dalam tujuan.19 Strategi
adalah seni di mana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa
semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh
keuntungan yang maksimal dan efisien.?®

Dipahami bukan hanya sebagai “berbagai cara untuk mencapai tujuan
melainkan mencakup pula penentuan berbagai tujuan itu sendiri. Strategi
dipahami pula sebagai sebuah pola yang mencakup didalamnya baik strategi
yang direncanakan maupun strategi yang pada awalnya tidak di pertimbangkan
oleh perusahaan tetapi menjadi strategi yang dipertimbangkan bahkan dipilih
oleh perusahaan untuk diimplementasikan.

strategi sebagai rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi.
Tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk
mempertahankankan keberlangsungan organisasi di lingkungan di mana

organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya. Strategi yang efektif (effective

*Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2013), him. 61.

16
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strategies) adalah strategi yang mendorong terciptanya keselarasan yang
sempurna antara organisasi dengan lingkungannya dan dengan pencapaian tujuan
strateginya.?

Berdasarkan definisi strategi di atas, maka dapat disimpulkan strategi
adalah proses berbagai rencana untuk mencapai suatu program kegiatan
perusahaan atau organisasi dalam melakukan perencanaan sehingga bisa
mencapai suatu tujuan itu sendiri. Sehingga penulis dapat simpulkan bahwa
strategi sangat digunakan oleh semua perusahaan atau organisasi dan bahkan
individu dalam mencapai tujuan, karena dengan adanya strategi yang telah
direncanakan itu dapat mudah untuk mencapai sasaran atau tujuan yang
direncanakan.

2. Tahapan Strategi Radio

Perencanaan startegis (strategic planning), adalah proses pemilihan
tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijakan dan sesuai dengan program
strategis yang diperlukan.® Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan
penetapan metode diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan kebijakan telah
diimplementasikan.

Strategi yaitu sebuah konsep yang perlu dipahami dan diterapkan oleh

setiap enterpreneur maupun setiap menejer dalam segala macam bidang usaha.

** Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 133.

% Morrison, Manajemen Media Massa: Strategi Mengelola Radio Dan Televisi (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2008), him. 136
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Strategi juga merupakan suatu keputusan tentang tujuan-tujuan apa yang akan
diupayakan pencapaiannya, tindakan yang perlu dilakukan, dan bagaimana cara
memanfaatkan sumber daya guna mencapai tujuan tersebut.?

Rencana operasional merupakan penguraian lebih rinci bagaimana
rencana strategis akan dicapai. Rencana operasional terdiri dari rencana strategis
sekali pakai (single use plans) dan rencana tetap (standing plans). Rencana sekali
pakai dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu dan tidak digunakan
kembali bila tujuan telah tercapai.”’ Rencana tetap merupakan pendekatan
standar untuk penanganan situasi yang dapat diperkirakan dan terjadi berulang
ulang.

Keinginan agar setiap program acara lebih unggul dari stasiun radio lain
selalu menjadi dambaan pengelolaan radio. Banyak cara dilakukan Program
Director (PD) agar program acaranya lebih unggul dibanding stasiun radio lain.*®
Strategi agar pendengarnya tidak lari ke stasiun radio lain dikenal dengan istilah
outflow, sedangkan strategi agar mampu menarik pendengar radio dikenal
dengan inflow.

Maka dalam hal ini, pihak pengelola radio Start fm perlu untuk
melakukan strategi kreatif termasuk dengan strategis sekali pakai (single use

plans) dan rencana tetap (standing plans) agar radionya tetap unggul diingatan

2% Winardi, Enterpreneur & Enterpreneurship, (Jakarta: Kencana, 2004),him. 106.

%" Tika Mutia, Manajemen Media (Bandung: Arsad Perss, 2012), him, 96.

%Kecuk Sahana, Produksi Program Radio (Yogyakarta: Koperasi Pusdika Akademi
Komunikasi Indonesia, 2014), him 178
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masyarakat dibanding radio lain. Maka untuk itu pengelola Start fm perlu

menetapkan metode yang digunakan untuk menjamin bahwa strategi dan

kebijakan telah diimplementasikan.

Seperti yang dikatakan oleh Joel dan Michael sebuah organisasi tanpa
adanya strategi seperti kapal tanpa ada kemudinya, bergerak berputar tanpa ada
lingkaran, organisasi yang dimiliki seperti pengembara tanpa adanya tujuan
tertentu.”® Dalam melakukan strategi perlu melalui beberapa tahapan dalam
prosesnya, secara garis besar strategi melalui tiga tahap, yaitu:

a. Perumusan strategi Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan
strategi yang akan dilakukan. Sudah termasuk di dalamnya adalah
pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman eksternal menetapkan
kekuatan dan kelemahan secara internal, menerapkan suatu objektivitas,
menghasilkan strategi alternatif dan memilih strategi untuk dilaksanakan.

b. Implementasi strategi Setelah merumuskan dan memilih strategi yang telah
ditetapkan, maka langkah berikutnya melaksanakan strategi yang diterapkan
tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat
membutuhkan komitmen dan kerjasama dalam pelaksanaan strategi, jika tidak
maka proses formulasi dan analisis strategi hanya akan menjadi impian yang

jauh dari kenyataan.*

83.

* Fred R David, Manajemen Strategi dan Konsep (Jakarta: Perhelalindo, 2002), 3.
*® 1smail solihin, Pengantar Manajemen, (Bandung: PT. Gelora Aksara Pratama, 2009), him.
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Sedangkan pengertian strategi  komunikasi yang dimaksud penulis
merupakan rencana-rencana yang dilakukan oleh seorang penyiaran radio dalam
menginformasikan sebuah informasi kepada para pendengar sehingga apa yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan menimbulkan loyalitas atau kesetian
pendengarnya.

Tahapan Strategi Radio

Tahapan strategi merupakan proses untuk membangun visi dan misi
radio, merancang strategi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Didalam
sebuah strategi, ada diperlukan adanya tahap” strategi. tahapan-Tahapan strategi
terdiri dari 4 tahapan:

a. Tahap environmental scanning

Suatu kegiatan monitoring, pengevaluasian, serta penyebaran informasi
yang berasal dari lingkungan internal maupun eksternal perusahaan kepada
personil kunci didalam perusahaan. Lingkungan eksternal yang dimaksud
adalah perusahaan yang mempengaruhi industri secara umum, bukan hanya
industri yang spesifik sehingga akan menetukan arah perusahaan dalam
jangka panjang dan lingkungan internal yang dimaksud adalah perusahaan itu
sendiri.

Bertujuan untuk menyesuaikan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki
oleh perusahaan dengan perubahan lingkungan yang terjadi sehingga sumber
daya dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan akan dapat menunjang

implementasi  strategi  perusahaan. Maka secara singkat tahapan



21

environmental scanning adalah tahapan penyebaran informasi yang berasal
dari lingkungan internal maupun eksternal.
Tahap Strategy Formulation (Perumusan Strategi)

Pada tahap ini perusahaan secara berkala mengkaji kembali misi dan tujuan
perusahaan serta merumuskan strategi yang sesuai dengan misi dan tujuan
perusahaan. Misi dan tujuan perusahaan dapat mengalami perubahan sesuai
dengan strategi yang dipilih oleh perusahaan. Perubahan misi dan tujuan
perusahaan yang dimaksud disini untuk membuat perusahaan semakin maju
lagi dengan inovasi terbarunya.

Pembuatan strategi: Yang termasuk dalam perumusan strategi adalah
mengembangkan misi dan tujuan jangka panjang, pengidentifikasian peluang
dan ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan lembaga,
pengembangan alternatif strategi dan penentuan strategi yang sesuai untuk
diadopsi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa perumusan
strategi itu sebelum merumuskan suatu hal maka yang harus diperhatikan
adalah bagaimana mengembangkan visi dan misi yang merupakan pernyataan
jangka panjang setelah mengembangkan visi dan misi cari peluang dan
ancaman seperti pristiwa, tren, dan persaingan yang menguntungkan maupun
merugikan setelah mengidentifikasinya. Tahap Strategy Implementation

(Implementasi Strategi)
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Tujuan dan strategi perusahaan yang telah dibuat akan dapat
diimplementasikan dengan baik apabila tujuan dan strategi tersebut
dituangkan ke dalam rangkaian kegiatan dalam bentuk program yang
terjadwal dengan jelas serta memperoleh alokasi sumber daya yang memadai
yang telah dituangkan dalam bentuk anggaran (budget) yang akan
mendukung setiap program.

c. Tahap Evalution and Control Pada tahap evaluasi, perusahaan akan
membandingkan kinerja aktual (actual performance) yang dicapai perusahaan
dengan standar kinerja. Hasil evaluasi akan dijadikan dasar bagi perusahaan
dalam melakukan pengendalian. Penerapan strategi: yang termasuk dalam
penerapan strategi meliputi penentuan sasaran operasional tahunan, kebijakan
perusahaan, memotivasi karyawan dan mengalokasi sumber daya strategi
yang telah ditetapkan dapat diimplementasi. **

4. Pembentuk Strategi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen

(management) untuk mencapai tujuan. Strategi juga merupakan arah yang dipilih

organisasi untuk diikuti dalam mencapai misinya. Pengertian strategi juga di

ungkapkan Arifin sebagai keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan

yang akan dijalankan guna mencapai tujuan.*> Berdasarkan pengertian tersebut

31 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik Pengantar Proses Berfikir Strategik (Jakarta:
Binarupa Aksara, 2016), him

% Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Sebuah Pengantar Ringkas), (Bandung: CV. Armico,
2007), him. 5.
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dapat disimpulkan bahwa pembuatan strategi adalah merupakan perencanaan
tentang tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu
dengan hasil yang maksimal.

Proses pembentukan strategi oleh sebuah lembaga dapat dimulai dari
melihat adanya potensi-potensi yang dimiliki sebagai daya dukung dan kekuatan
lembaga, kendala-kendala yang akan menjadi kelemahan lembaga serta ancaman
eksternal yang akan menghambat pencapaian tujuan. Salah satu teknik yang
digunakan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang akan
dihadapi.

Dalam manajemen strategis, analisis utama merupakan awal proses
perumusan strategi. Selain itu, analisis strategi juga mengharuskan para pimpinan
perusahaan untuk menemukan kesesuaian strategis antara peluang- peluang
eksternal dan kekuatan-kekuatan internal, disamping memperhatikan ancaman-
ancaman eksternal dan kelemahan-kelemahan internal.

Setiap lembaga, perusahaan maupun organisasi pasti memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Dalam mencapai tujuan tersebut banyak hambatan yang akan